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PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi berjudul: 

 
 

UJI TOKSISITAS AKUT BISA ULAR VIPER HIJAU 

(Trimeresurus albolabris) TERHADAP GAMBARAN 

HISTOPATOLOGI ORGAN HEPAR MENCIT (Mus musculus) 

 

Tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar 

kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak 

terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, 

kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar 

pustaka. 
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RINGKASAN 

 

Indonesia merupakan salah satu negara tropis dan agraris terbesar di dunia, 

yang berpotensi memiliki angka kasus gigitan ular yang tinggi. Namun, penelitian 

yang mempelajari potensi dan karakter bisa ular Indonesia masih minim (Syahfitri, 

2014). Ular viper hijau (Trimeresurus albolabris) merupakan ular berbisa dengan 

kasus gigitan yang tinggi di Indonesia (WHO, 2010). 

Data yang diperoleh dari rumah sakit-rumah sakit di Indonesia 

mengindikasikan bahwa 50% dari total gigitan ular berbisa disebabkan oleh 

Trimeresurus albolabris. Ular hijau ini memiliki jenis bisa hemotoxin dimana jenis 

bisa ini merusak sistem peredaran darah, bisa ular ini banyak mengandung anti- 

koagulan sehingga darah tidak bisa membeku (Denny, 2019). Selain menimbulkan 

gangguan hemostasis, keracunan sistemik bisa ular juga dapat berupa gangguan 

neurologis, kardiovaskular, dan cedera ginjal akut (Putra dan Jaya, 2017). 

Masih sangat minim informasi mengenai karakter dan tingkat toksisitas bisa 

ular-ular di Indonesia, termasuk ular golongan Trimeresurus spp. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penelitian mengenai potensi bisa ular viper hijau yang akan 

memberikan nilai tambah dalam pemanfaatanya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai LD50 (lethal dose 50) bisa 

ular viper hijau (Trimeresurus albolabris), dan mengetahui gambaran mikroskopis 

hepar mencit (Mus musculus) setelah diinjeksikan bisa ular viper hijau 

(Trimeresurus albolabris). 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2021, dilaksanakan di 
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Laboratorium Patologi Klinik Departemen Ilmu Kedokteran Dasar Veteriner 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, Ruang Nekropsi Patologi 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, Laboratorium iRATco 

Dramaga Bogor dan pemeliharaan hewan coba dilaksanakan di Kandang Hewan 

Coba Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. Penelitian ini 

menggunakan hewan coba yang terbagi 5 kelompok yang masing-masing 

kelompok terdiri dari 10 ekor mencit. 

Kelompok perlakuan uji bisa ular Trimeresurus albolabris diinjeksi secara 

subkutan dengan dosis masing-masing kelompok sebesar 1,5 mg/kgBB, 2,25 

mg/kgBB, 3,375 mg/kgBB, 5,06 mg/kgBB, dan 7,5 mg/kgBB. Pengamatan gejala 

klinis pada mencit dilakukan setiap 6 jam sekali selama 24 jam. Perhitungan nilai 

LD50 bisa ular T albolabris menggunakan metode Aritmatik Reed dan Muench 

(1983). Nilai LD50 dari bisa ular Trimeresurus albolabris yang diinjeksi secara 

subkutan terhadap mencit adalah 5,09 mg/kgBB. Gejala klinis yang tampak pada 

mencit setelah diinjeksi bisa ular Trimeresurus albolabris secara subkutan antara 

lain peningkatan aktivitas gerak, laju nafas meningkat, letargi (kelesuan), 

penurunan aktivitas, dan penurunan grooming. 

Hasil seluruh pengamatan hepar secara mikroskopis menunjukan banyak 

perbedaan pada setiap kelompok. Pada kelompok P1 secara umum hepar mengalami 

degenerasi derajat ringan menuju sedang, kelompok P2 secara umum mengalami 

degenerasi, nekrosa derajat ringan, dan kongesti ringan, kelompok P3 secara umum 

mengalami degenerasi derajat sedang, nekrosis derajat sedang dan kongesti derajat 

sedang, kelompok P4 secara umum mengalami degenerasi berat, nekrosis sedang 
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hingga berat, hemoragi dan kongesti derajat sedang, dan kelompok P5 secara umum 

mengalami degenerasi, nekrosis, hemoragi dan kongesti derajat berat. 
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ACUTE TOXICITY TEST OF THE GREEN VIPER SNAKE 

(Trimeresurus albolabris) ON HISTOPATHOLOGICAL 

DESCRIPTION OF THE LIVER OF MICE (Mus musculus) 

 
Atma Karuna 

 

 

ABSTRACT 

 

 

According to WHO (2010), the Trimeresurus albolabris snake is a venomous snake 

with a high number of bite cases in Indonesia. Information on the character and 

level of toxicity of snake venom in Indonesia, including Trimeresurus spp. snakes, 

is still minimal. This study aims to determine the LD50 value (lethal dose 50), 

clinical symptoms, and to determine the macroscopic appearance of the liver and 

kidneys of mice (Mus musculus) after being injected by a the white-lipped pit viper 

(Trimeresurus albolabris) venom. The LD50 value of Trimeresurus albolabris 

venom injected subcutaneously into mice was 5,09 mg/kgBW. Clinical symptoms 

that appear increased movement activity, increased respiratory rate, lethargy, 

decreased activity, and reduced grooming. In the P1 group in general, the hepar 

experienced mild to moderate degree degeneration, the P2 group in general had 

degeneration, mild degree necrosis, and mild congestion, the P3 group generally 

experienced moderate degree degeneration, moderate degree necrosis and moderate 

degree congestion, the P4 group generally experienced severe degeneration, 

moderate to severe necrosis, moderate to moderate hemorrhagic and congestion and 

the P5 group generally degenerated, necrosis, hemorrhagic and congestion of 

severe degrees. 

 
 

Keywords : Acute toxicity, Liver, Mus musculus, Snake venom, Trimeresurus 

albolabris. 
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